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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana  literasi lingkungan dan berpikir kritis 

berhubungan dengan kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan zat berbahaya bagi lingkungan. 

Tinjauan ini merupakan tinjauan sistematis berdasarkan metode PRISMA (Selected Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis). Tinjauan literatur sistematis adalah metode untuk mengevaluasi, 

mendefinisikan, dan menafsirkan semua hasil yang terkait dengan masalah penelitian sebagai jawaban atas 

pertanyaan spesifik. Tinjauan literatur ini dilakukan untuk mendapatkan publikasi artikel ilmiah sejak tahun 

2018-2023 yang membahas hubungan literasi lingkungan dan berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat 3 artikel yang layak untuk dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa materi IPA yang diterapkan dalam mengukur hubungan literasi 

lingkungan dan berpikir kritis diantantaranya pencemaran lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara literasi lingkungan dan berpikir kritis siswa.  

Kata Kunci: hubungan, literasi lingkungan, berpikir kritis. 

 

Abstract 

This study aims to describe how the relationship between environmental literacy and critical thinking on 

problem solving abilities on environmental pollution material. This research is a systematic review (Systematic 

Review) using the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Metaanalyses (PRISMA) method. 

Systematic literature review is a method used to evaluate, determine and interpret all findings of research 

problems in answering predetermined questions.This literature review was conducted to obtain publication of 

scientific articles from 2018-2023 which discuss the relationship between environmental literacy and critical 

thinking. The results showed that there were 3 articles that were worthy of further analysis. Based on the 

findings of the research, it can be seen that a variety of natural science subjects, such as environmental 

pollution, are used to gauge how environmental literacy and critical thinking relate to one another. According 

to the study's findings, pupils' critical thinking and environmental literacy are related. 

Keywords: relationship, environmental literacy, critical thinking. 
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PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan era dimana beberapa generasi dihadapkan pada era globalisasi(Peters-burton & 

Stehle, 2019). Pada abad 21 kehidupan manusia telah mengalami perubahan mendasar yang berbeda dengan 

tantangan kehidupan sebelumnya(van Laar et al., 2020). Pendidikan abad 21 bukan tanpa tantangan, beberapa 

tantangan di abad 21 antara lain keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yaitu kemampuan 

berkomunikasi dan bekerja sama dengan beberapa pihak untuk berkolaborasi, berkreasi dan memperbarui 

secara efektif, yaitu kemampuan mengembangkan kreativitasnya untuk menghasilkan berbagai inovativ 

terbarukan dan literasi TIK (Teknologi Komunikasi dan Informasi), kemampuan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kinerja dan aktivitas sehari-hari(González‐pérez & Ramírez‐montoya, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis adalah keterampilan kunci bagi siswa untuk beradaptasi dengan tantangan 

eksternal abad ke-21.(Nia et al., 2022). 

Kerusakan lingkungan, seperti perubahan iklim, yang semakin dipersepsikan sebagai ancaman oleh 

bangsa-bangsa, telah menjadi topik  hangat dalam kajian hubungan internasional belakangan ini. (Santoso et 

al., 2021). Kerusakan lingkungan disebabkan oleh perubahan iklim, hilangnya sumber daya alam dan 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia(Lehner et al., 2019). Tujuan pendidikan 

lingkungan adalah untuk membangkitkan manusia yang sadar terhadap lingkungan dan bertanggung jawab 

dalam menjaganya(Finch, 2017). Literasi lingkungan yang sangat penting diera zaman sekarang, terlihat 

masih terabaikan. Literasi media mencakup enam bagian utama yaitu pengetahuan lingkungan, kebijakan 

sosial, masalah lingkungan, keterampilan kognitif dan perilaku sadar lingkungan. (Suhirman, 2020).  

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara mendalam tentang keputusan dan pemecahan 

masalah, menganalisis, mengevaluasi pendapat dan melakukan sesuatu dengan jelas dan akurat. (Santika et 

al., 2019). Pemikir kritis adalah orang yang dapat merefleksikan pengetahuannya, berpikir secara rasional dan 

faktual, serta menggunakan informasi  yang relevan untuk memecahkan suatu masalah.(López et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan dasar dari keterampilan dalam pemecahan suatu masalah (Wahyuni et 

al., 2022). 

Menurut Sato (2022) bahwa berpikir kritis telah diartikan dengan menyatukan konsep-konsepnya pada 

tiga gerakan yaitu yang diantaranya yaitu gerakan yang merujuk pada keterampilan dan kebiasaan 

berargumentasi, gerakan kritis yang didalamnya berisikan tentang tindakan dan moralitas dalam masyarakat, 

hal ini bertujuan agar manusia mempunyai Batasan kebebasan (Sato, 2022). Mengembangkan berpikir kritis 

adalah mengklarifikasi, mengembangkan keterampilan dasar, membuat keputusan, mengklarifikasi, dan 

menetapkan strategi lebih lanjut. 

Pembelajaran tentang pencemaran lingkungan dalam  IPA terpadu merupakan salah satu cara untuk 

memahami sifat cinta lingkungan sejak dini (Okyranida, 2020). Berdasarkan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, kemampuan berpikir kritis sangat penting di kehidupan bermasyarakat karena dapat membantu  

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi secara kritis. Oleh karena itu, ada kebutuhan awal untuk 

mempelajari analisis kemampuan berpikir kritis terkait  pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari hubungan antara literasi lingkungan dengan kemampuan berpikir kritis siswa, yang berkaitan 

dengan judul peneliti yaitu “Hubungan Literasi Lingkungan dan Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi 

Pencemaran Lingkungan”. 

 

METODE  

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu metode tinjauan sistematis.(Alber et al., 2019) 

Menggunakan Unit Pelaporan Prioritas untuk Systematic Review dan Meta-Analysis, atau biasa dikenal 

dengan metode PRISMA (Page & Moher, 2017). Pencarian literatur yang sistematis adalah metode untuk 
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mengevaluasi, menentukan, dan menginterpretasikan semua hasil yang terkait dengan masalah penelitian 

dalam menjawab pertanyaan tertentu.(Paul et al., 2021). Artikel yang akan dianalisis nantinya di dapat dengan 

mencari di aplikasi Publish Or Perish untuk database dari Google scholar dan crossref, Pencarian literatur 

penelitian yang sejalan dengan kata kunci: "Hubungan Literasi lingkungan dan kemampuan berpikir kritis 

siswa” Metode SLR memungkinkan peneliti meninjau dan mengidentifikasi jurnal secara sistematis yang 

setiap prosesnya mengikuti langkah yang telah ditentukan sebelumnya. (Suantara et al., 2019)   

Kriteria inklusi yang digunakan yaitu artikel tahun 2018-2023, topik penelitian mencakup tentang IPA. 

Kriteria ekslusi yaitu artikel penelitian yang  tidak bisa diakses secara lengkap, tidak fulltext, non-IPA, non-

SMP, dan semua yang berbahasa selain inggris dan indonesia. Tahapan literature didasarkan menggunakan 

Research Question agar pembahasan lebih terarah serta lebih memudahkan peneliti pada proses review 

literatur . Adapun Research Question (RQ) di penelitian ini tersaji di tabel  berikut: 

 

Tabel 1. Tabel research Question 

Research Question Motivasi 

1. Apa saja variabel yang dapat diukur 

pada pembelajaran dengan literasi lingkungan? 

 

Identifikasi variabel apa saja yang dapat 

diukur pada pembelajaran dengan literasi 

lingkungan 

 

2. Apakah terdapat hubungan antara literasi 

lingkungan dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa? 

 

Identifikasi hubungan antara literasi 

lingkungan dengan kemampuan berpikir kritis 

siswa 

 

 

Artikel yang digunakan dalam pencarian literatur ini adalah publikasi atau artikel dari database artikel 

Google Scholar dan Crossref.. Pencarian literatur penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini 

dilakukan dengan kata kunci: “Literasi Lingkungan” AND  “Berpikir Kritis”, “Hubungan” OR “ Korelasi”, 

“Hubungan” OF “Literasi Lingkungan”, “Hubungan” OF “Literasi Lingkungan” AND “Berpikir Kritis”, 

“Correlation” OF “Environmental Literacy”, “Environmental Literacy” AND “Critical Thinking”. Pencarian 

literatur dilaksanakan sejak bulan Maret- April 2023. Artikel-artikel tersebut kemudian dipilih sesuai dengan 

topik penelitian sedemikian rupa sehingga terkumpul 3 artikel penelitian yang dianggap mewakili semua 

artikel  tentang hubungan antara literasi lingkungan dan pemikiran kritis. Artikel yang digunakan sebanyak 3 

artikel yang diterbitkan dalam 5 tahun terakhir. 

Pemilihan artikel yang akan digunakan untuk menulis literatur memerlukan inklusi dan eksklusi dalam 

pemilihan kajian utama. Penulis menggunakan hasil pencarian informasi sesuai kriteria tersebut untuk 

mereview artikel. Kriteria inklusi dan eksklusi untuk literatur ini tertera pada tabel berikut:  

 

Tabel 2. Kriteria inklusi dan ekslusi 

Kriteria inklusi Kriteria ekslusi 

1) Topik penelitian mencakup pada 

pembelajaran IPA 

2) Objek penelitian dibatasi hanya 

pada jenjang SMP/sederajat saja  

3) Bahasa Indonesia,dan bahasa 

Inggris  

4) Full text 

5) Artikel Jurnal 

1) Topik penelitian tidak mencakup 

pembelajaran ipa(Materi diluar ipa) 

2) Objek penelitian Pada Jenjang 

PAUD/SD/MI,SMA/SMK,Perguruan 

Tinggi  

3) Bahasa Non Indonesia/Inggris 

4) Hanya abstract/artikel tidak bisa 

didownload 

5) Non Artikel/Book chapter,/HTML 
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Setelah kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan, artikel yang akan ditinjau dipilih. Di bawah ini adalah 

diagram proses seleksi menggunakan metode Prisma. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Alur Seleksi Artikel (Metode Prisma) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil literature review, didapatkan 3 artikel yang layak dianalisis mengenai hubungan 

literasi lingkungan dan keterampilan berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan. Tabel berikut 

menunjukkan data artikel final yang akan digunakan untuk analisis lebih lanjut oleh peneliti. Data artikel ini 

merupakan yang paling mendekati terkait hubungan literasi lingkungan dan keterampilan berpikir kritis pada 

materi pecemaran lingkungan. 
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Rekapan yang diambil 

menggunakan database 

(Google scholar) 

N =1157 

 

 

Rekapan yang diambil 

menggunakan database 

(Crossref) 

N = 200 

 

 

Rekapan setelah duplicates di hapus (N=1171) 

Rekapan screening 1 & 2 

berdasarakan judul, dan 

type (artikel journal, 

journal) (N=1171) 

  

 

catatan dikecualikan 

dengan alasan (N =1157) 

• Non-english & Indonesia 

• Non-ipa 

• < 2018 

• Non- smp 

 

Eligibility berdasarkan 

analisis full-text (N=16) 

catatan dikecualikan 

dengan alasan (N=13) 

• Non-Open acces 

• Non-Full-text 

Studi included in final 

sintasi (N=3)  
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Tabel. 3 Artikel final beserta referensinya 

No Judul Artikel Nama Penulis Metode Hasil 

1. Effect of problem-based 

learning on critical thinking 

skills and environmental 

attitude 

 

 

 

 

(Amin et al., 2020) Quasi 

Eksperimen 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Model 

Problem Based Learning 

berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat berpikir 

kritis siswa dan sikap siswa 

terhadap lingkungan, 

dimana pada berpikir kritis 

(p=0,010) dan sikap siswa 

terhadap lingkungan sebesar 

(p=0,000)  

2. Pengaruh Pendekatan 

Lingkungan Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

dan Sikap Ilmiah Siswa  

 

 (Mu’minah 

Halimatul Iim, 

2018) 

Weak 

Eksperimen 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

dimensi lingkungan mampu 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan sikap 

ilmiah siswa dengan 

signifikan.dari hasil analisis 

statistik, terlihat bahwa 

pembelajaran yang 

menekankan pada 

lingkungan mampu 

memperkuat dan 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan sikap 

ilmiah siswa. 

3.  Hubungan Pembelajaran 

Berbasis Masalah Dengan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Dan Literasi lingkungan 

Siswa  

(Suhirman, 2020) Quasi 

Eksperimen 

Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang berfokus 

pada permasalahan dan 

keterampilan berpikir kritis 

siswa berdampak positif 

terhadap keterampilan 

membaca & menulis tentang 

lingkungan alam. Dengan 

hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,337 yang 

didapatkan. 

 

Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian melalui Systematic Literature Review terdapat 3 

artikel yang layak dianalisis terkait judul peneliti yaitu tentang hubungan literasi lingkungan dan kemampuan 

berpikir kritis pada materi pencemaran lingkungan. Ketiga artikel yang telah didapatkan, metode penelitian 

yang digunakan untuk mengambil hasil data yaitu dengan menggunakan metode pemelitian eksperimen 

namun dengan jenis yang berbeda- beda. Pada artikel pertama dan ketiga menggunakan metode Quasi 

Eksperimen, sedangkan artikel kedua menggunakan metode penelitian dengan Weak Eksperimen. 

Pada artikel pertama yaitu yang berjudul “Effect of problem-based learning on critical thinking skills 

and environmental attitude” dengan penulis oleh Saiful Amil dkk, temuan studi ini menunjukkan Model 

Problem Based Learning berpengaruh signifikan terhadap tingkat berpikir kritis siswa dan sikap siswa 
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terhadap lingkungan, dimana pada berpikir kritis (p=0,010) dan sikap siswa terhadap lingkungan sebesar 

(p=0,000).  

Pada artikel kedua yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Lingkungan Terhadap Kemampuan Berpikir 

kritis dan Sikap Ilmiah Siswa” dengan penulis oleh Mu’minah Halimatul Iim dengan hasil penelitiannya yaitu 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi lingkungan mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan sikap ilmiah siswa dengan signifikan.dari hasil analisis statistik, terlihat bahwa pembelajaran yang 

menekankan pada lingkungan mampu memperkuat & meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap 

ilmiah siswa. 

Artikel ketiga yang berjudul “Hubungan Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Keterampilan 

Berpikir Kritis Dan Literasi Lingkungan Siswa” dengan penulis oleh Suhirman (2020). Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada permasalahan dan keterampilan berpikir kritis siswa 

berdampak positif terhadap keterampilan membaca & menulis tentang lingkungan alam. Dengan hasil 

koefisien korelasi sebesar 0,337 yang didapatkan. 

Berdasarkan pada tabel Research Question, berikut merupakan hasil artikel yang didapatkan dengan 

berdasarkan variabel yang diukur ada kemampuan siswa. 

 

Tabel 4. Variabel Kemampuan Siswa yang Diukur 

Variabel Kemampuan Siswa 

yang Diukur Berdasar Artikel 

Jumlah 

Artikel 

Peneliti 

Kemampuan Literasi 

Lingkungan  

2 (Mu’minah Halimatul Lim, Suhirman) 

Kemampuan Berpikir Kritis 3 (Amin, S., Utaya, S., Bachri, S., Sumarmi, & 

Susilo, S., Mu’minah Halimatul Lim, Suhirman) 

Sikap Ilmiah Siswa 1 (Suhirman) 

Sikap Lingkungan Siswa 1 (Amin, S., Utaya, S., Bachri, S., Sumarmi, & 

Susilo, S.) 

 

Dari ketiga artikel yang telah didapatkan, jika dilihat dari masing-masing hasil penelitiannya bahwa 

adanya hubungan yang positif antara literasi lingkungan dengan keterampilan berpikir kritis siswa. Sehingga  

dalam penelitian kali ini peneliti akan mengkaji lebih lanjut terkait hubungan literasi lingkungan dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Maka dari itu peneliti akan melanjutkan penelitian dengan judul 

“Hubungan Literasi Lingkungan Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pembahasan bisa ditarik kesimpulan bahwa Hubungan Literasi lingkungan dan keterampilan 

berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori yang jarang diteliti terutama pada pencemaran lingkungan. 

Sehingga  dalam penelitian kali ini peneliti akan mengkaji lebih lanjut terkait hubungan literasi lingkungan 

dan keterampilan berpikir kritis siswa. Maka dari itu peneliti akan melanjutkan penelitian dengan judul 

“Hubungan Literasi Lingkungan Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. 
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Terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian penelitian ini. Semoga 
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